ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di SMPN 2 Kademangan Blitar” ini
ditulis oleh Rina Agustina, NIM. 12201193088, Jurusan Pendidikan Agama
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Shodig, S.Kom, M.Pd.l.
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Guru memiliki peran ganda, disamping ia sebagai pengajar, juga sebagai
pendidik. Dengan demikian dalam waktu yang bersamaan ia mengemban dua
tugas utama sekaligus yaitu mengajar dan mendidik. Guru tidak sekedar
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, akan tetapi guru juga
dituntut untuk memainkan berbagai peran yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi anak didiknya secara optimal. Motivasi adalah salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi sukses tidaknya segala aktivitas peserta didik dalam belajar
mengajar. Oleh karena itu aktivitasnya motivasi untuk belajar didefinisikan
sebagai arah, kemauan dan tingkah laku yang mengarah kepada pembelajaran.

Fokus dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran guru Pendidikan
Agama Islam sebagai educator dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik di SMPN 2 Kademangan Blitar (2) Bagaimana peran guru Pendidikan
Agama Islam sebagai fasilitator dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik di SMPN 2 Kademangan Blitar (3) Bagaimana peran guru Pendidikan
Agama Islam sebagai motivator dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik di SMPN 2 Kademangan Blitar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan
studi kasus. Dengan pengumpulan data menggunakan Teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan
model interaktif yang terdiri dari tiga komponen, yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Sedangkan pengecekan keabsahan data
menggunakan ketekunan pengamatan dan creadibility dengan teknik triangulasi.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa: (1) Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai educator dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah guru menggunakan strategi
yaitu memberikan umpan balik terhadap peserta didik, menggunakan metode
bervariasi seperti, ceramah, Quiz, diskusi, dan Tanya jawab., serta menerapkan
komunikasi pengetahuan terhadap peserta didik. (2) Peran guru Pendidikan
Agama Islam sebagai fasilitator dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik adalah guru menyusun berbagai sumber belajar yaitu perencanaan
pembelajaran seperti, RPP, silabus dan bahan ajar., proses pembelajaran seperti,
pengelolaan ruang kelas, dan media pembelajaran. Serta sarana prasarana sekolah
baik dalam hal akademik maupun non akademik. (3) Peran guru Pendidikan
Agama Islam sebagai motivator dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik adalah guru menerapkan strategi yaitu antusias dalam belajar, saingan dan
kompetisi, pemberian penghargaan, dan pemberian hukuman.
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ABSTRACT
The Thesis entitle "The Role of Teachers in Islamic Religious Education
Improving Students' Learning Motivation at SMPN 2 Kademangan Blitar” written
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Rahmatullah Tulungagung 2023, Advisor by Dr. Mohammad Ja'far AsShodiq,
S.Kom, M.Pd.I.

Keywords: The Role of Islamic Religious Education Teachers, Student Learning
Motivation

The teacher has a double role, besides being a teacher, as well as educator.
Thus at the same time he carries two. The main task at the same time is to teach
and educate. Teachers are not just conveyed knowledge to their students, but the
teacher as well required to play various roles that aim to develop optimal potential
of their students. Motivation is one factor that can affect the success or failure of
all student activities in learning teach. Therefore the activity motivation to learn is
defined as the direction, will and behavior that leads to learning.

The focus of this research is (1) What is the role of the Education teacher
Religion of Islam as an educator in increasing the learning motivation of
participants students at SMPN 2 Kademangan Blitar (2) What is the role of the
Education teacher Religion of Islam as a facilitator in increasing the motivation of
learning participants students at SMPN 2 Kademangan Blitar (3) What is the role
of the Education teacher Religion of Islam as a motivator in increasing the
motivation of learning participants studied at SMPN 2 Kademangan Blitar.

This study uses a qualitative approach with case of study. By collecting
data using observation techniques, interviews, and documentation. In analyzing
data, researchers use interactive model consisting of three components, namely:
data reduction, presentation data, and conclusion/verification. While checking the
validity of the data using observation persistence and credibility with triangulation
techniques.

Based on the research findings and discussion it can be concluded that: (1)
The role of the Islamic Religious Education teacher as an educator in increasing
student learning motivation is the teacher using the strategy namely providing
feedback to students, using the method varied such as lectures, quizzes,
discussions, and questions and answers., as well as implementing communication
of knowledge to students. (2) The role of the Education teacher Religion of Islam
as a facilitator in increasing the motivation of learning participants students are
teachers preparing various learning resources, namely planninglearning such as
lesson plans, syllabus and teaching materials, learning processes such as,
classroom management, and learning media. As well as school infrastructure both
academically and non-academically. (3) The role of the Education teacher
Religion of Islam as a motivator in increasing the motivation of learning
participants students are teachers implementing strategies that are enthusiastic in
learning, competition and competition, rewarding, and punishment.
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